INTISARI

PT GISTEX Textile Division merupakan perusahaan tekstil yang bergerak dalam
bidang pertenunan yang memproduksi kain berbahan 100% poliester. Pada proses
pertenunan tentunya kualitas dari kain tenun yang dihasilkan haruslah terjaga.
Salah satu yang menyebabkan kualitas kain menurun adalah cacat kain. Pada saat
pengamatan didapatkan jumlah cacat kain yang lebih sering terjadi yaitu pada kain
corak L425, kain tersebut mengalami jumlah cacat kain pakan kendor lebih banyak
dibandingkan dengan corak lainnya. Pakan kendor merupakan gejala kegagalan
peluncuran pakan, cacat kain kearah pakan yang disebabkan oleh adanya tegangan
benang pakan yang diluncurkan kurang atau dibawah tegangan yang seharusnya,
maka tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengurangi atau menekan jumlah
cacat kain pakan kendor pada corak L425 sehingga dapat meningkatkan kualitas
kain yang di produksi, maka diperlukan cara penanggulangan untuk menekan
jumlah cacat kain pakan kendor yang terjadi di kain corak L425. Upaya yang
dilakukan untuk menekan jumlah cacat kain pakan kendor ini dengan cara
melakukan pengecekan pump dan kedudukan dari cam pump, pengecekan dan
pergantian bagian-bagian dari pump yang sudah mengalami kerusakan, melakukan
pengecekan terhadap posisi peluncuran benang pakan, dan melakukan
pembersihan saluran-saluran yang berpengaruh terhadap proses peluncuran
benang pakan.

Dengan demikian percobaan ini dilakukan untuk menekan jumlah cacat kain pakan
kendor, agar dapat meningkatkan kualitas kain yang diproduksi, khususnya pada
corak L425 dan dari percobaan tersebut didapatkan penyetelan ataupun pergantian
komponen-komponen yang dapat dijadikan acuan dalam menangani jumlah cacat

kain pakan kendor.

Berdasarkan hasil percobaan didapatkan bahwa pada saat melakukan pergantian
komponen maupun penyetelan cam dan pump didapatkan jumlah pakan kendor
yang masih terjadi masih tinggi, dengan total penurunan sebesar 24,63 % dari
jumlah total cacat kain pakan kendor sebelum dilakukan perbaikan. Berdasarkan
percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa ke tiga poin tersebut dapat

mempengaruhi jumlah pakan kendor yang terjadi.
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